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Abstract. Not all children in elementary school know the basic 
components of a computer, using a computer, and typing on a 
computer. Meanwhile, in this era of information technology, 
mastering basic computer operations is a skill that must be 
known and mastered from school. This teaching assistance 
activity is carried out to introduce computer components and 
the basics of typing to Galang Kasih Elementary School 
students so that they are expected to have the provisions to 
study, do assignments, and take exams using computers. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  
Kemajuan teknologi sangatlah berperan penting dalam dunia Pendidikan (Anindia Putra dkk., 
2020), salah satunya dunia Pendidikan tingkat Sekolah Dasar. Teknologi yang semakin 
berkembang seperti sekarang ini, penting bagi anak-anak Sekolah Dasar mengetahui tentang 
teknologi seperti teknologi komputer. Di jaman sekarang hampir seluruh kegiatan sekolah 
memang sudah menggunakan komputer, tetapi belum tentu seluruh anak-anak mengetahui cara 
menggunakan teknologi tersebut, baik itu tidak mengerti cara menghidupkannya, menggerakan, 
hingga tidak mengerti cara mengetik menggunakan komputer. Komputer adalah suatu alat 
elektronik yang mampu memproses data input dan output data atau informasi sesuai perintah 
pengguna komputer (Fatimah dkk., 2020). Komputer merupakan salah satu teknologi yang sering 
digunakan di jaman sekarang. Anak-anak yang belum mengetahui tentang teknologi komputer ini 
adalah salah satunya anak-anak di SDTK Galang Kasih. 
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Sekolah Dasar Teologi Kristen (SDTK) Galang Kasih adalah salah satu satuan Pendidikan dengan 
jenjang SDTK yang berada dibawah naungan Kementrian Agama, bertempatan di Jl.Angsoka 
Cargo Permai 12, Ubung, kecamatan Denpasar Utara, Bali. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara kepada kepala sekolah dari SDTK Galang Kasih yaitu, Erlik Susilawati,S.Pd.K. 
mengungkapkan bahwa permasalahan yang ada di SDTK Galang Kasih yaitu: 1. Peserta didik 
SDTK Galang Kasih belum pernah menggunakan komputer di sekolah, 2. Peserta didik SDTK 
Galang Kasih belum memahami cara menggunakan komponen- komponen komputer, 3. Peserta 
didik SDTK Galang Kasih kurang mengetahui fungsi-fungsi dari komponen komputer, dan 4. 
peserta didik belum mampu mengetik menggunakan keyboard, karena terdapat banyak jenis 
tombol yang belum diketahui oleh peserta didik. 
 
Komponen komputer merupakan kumpulan dari beberapa komponen yang ada didalam 
komputer, saling berhubungan untuk menjalankan sebuah komputer (Fatimah dkk., 2020). 
Komponen komputer adalah komponen yang harus terdapat pada komputer, jika salah satu dari 
komponen tersebut tidak ada, maka komputer tidak akan bisa dijalankan. Komputer dirancang 
dan diorganisasikan secara otomatis, menerima dan menyimpan data input, memproses nya, dan 
menghasilkan output (Tresnawati dan Albani, 2021). Komputer dapat digunakan anak-anak untuk 
mencatat, membuat tugas, mencari informasi serta berkomunikasi, maka dari itu pentingnya 
mengenalkan dasar komponen komputer sejak usia dini. Selain mengenalkan komponen 
komputer, melatih mengetik juga harus diajarkan sejak usia dini. Mengetik adalah suatu 
keterampilan yang diperlukan oleh setiap orang dalam alam modern (Firmansyah dkk., 2020). 
Mengetik tidak lagi menjadi kegiatan yang awam di kehidupan setiap orang, sekarang setiap orang 
sudah harus bisa mengetik (Mariskha.Z dkk., 2016). Belajar mengetik bukan hanya diharuskan 
untuk kalangan dewasa saja, tetapi anak-anak usia dini terutama tingkat Sekolah Dasar (SD) juga 
harus diajarkan mengetik. Mengetik dapat membantu peserta didik dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan (Tjahjono, 2016). 
 
Berdasarkan penjelasan diatas, penting bagi peserta didik di SDTK Galang Kasih mengetahui 
tentang dasar komponen komputer dan dasar mengetik, karena hal ini sangat penting untuk 
kedepannya. Pengenalan komputer lebih detail perlu dilakukan sejak dini ke sekolah dasar (Zainal 
ansori, 2019). Semakin berkembangnya zaman maka semakin canggih teknologi yang 
dikembangkan, maka dari itu penting anak-anak di usia dini belajar tentang komputer. Teknologi 
komputer pasti akan terus digunakan untuk kedepannya, baik itu di tingkat SMP, SMA hingga 
bekerja. 
 
 
METODE  
Tahapan Asistensi Mengajar Pengenalan Komputer 
Adapun tahapan-tahapan yang diperlukan dalam kegiatan asistensi mengajar pengenalan 
komputer yaitu: 
1. Pengumpulan materi, pada tahap pengumpulan materi merupakan tahapan 

menentukan materi apa saja yang akan diberikan kepada peserta didik dan dapat dipahami 
dengan mudah. 

2. Pengenalan materi, pada tahap pengenalan materi merupakan tahapan yang akan 
mengenalkan fungsi dari komponen-komponen komputer. Terdapat empat komponen 
komputer yang akan dikenalkan yaitu: Monitor, CPU, Mouse dan Keyboard. Seluruh 
komponen yang dikenalkan akan dijelaskan secara detail tetapi tetap mudah dipahami oleh 
anak-anak di usia dini. 

3. Praktikum, pada tahapan praktikum merupakan tahapan yang berisikan cara atau 
langkah-langkah untuk menggunakan dari semua pengenalan yang telah diberikan yaitu 



25 

pengenalan monitor, CPU, mouse, hingga keyboard. Tahapan ini dibuat guna untuk 
mempermudah pembaca mengetahui cara menggunakan komponen - komponen yang 
dijelaskan. Tahapan ini akan sangat membantu pembaca memahami dengan mudah. 

 

Gambar 1. Tahapan asistensi mengajar pengenalan komputer 
 
Tahapan Asistensi Mengajar Pengenalan Dasar Mengetik 
Adapun tahapan-tahapan yang diperlukan dalam kegiatan asistensi mengajar pengenalan dasar 
mengetik yaitu: 
1. Pengumpulan Materi, pada tahap ini merupakan tahapan menentukan materi apa saya 

yang akan diberikan kepada peserta didik dan dapat dipahami dengan mudah. 
2. Pengenalan materi, pada tahap ini merupakan tahapan yang akan mengenalkan bagian-

bagian serta fungsi dari salah satu komponen komputer yaitu keyboard. Terdapat lima 
bagian yang akan dikenalkan yaitu : Typing Key, Function Key, Navigation Key, Extra 
Key, dan Numeric Key. Dari kelima bagian ini akan dijelaskan juga tombol- tombol apa 
saja yang terdapat didalamnya. Seluruh bagian yang dikenalkan akan dijelaskan secara 
detail tetapi tetap mudah dipahami oleh anak-anak di usia dini. 

3. Pengenalan tombol, pada tahapan ini merupakan tahapan mengenalkan tombol-tombol 
(tombol keyboard) dari masing-masing bagian keyboard yang sudah dijelaskan. Tahapan 
ini diberikan agar peserta didik mengetahui fungsi dari tombol-tombol yang ada. 

4. Praktikum, pada tahapan ini merupakan tahapan yang berisikan cara atau langkah-
langkah untuk menggunakan dari semua pengenalan yang telah diberikan yaitu pengenalan 
Typing Key, Function Key, Navigation Key, Extra Key, dan Numeric Key. Tahapan ini 
dibuat guna untuk mempermudah peserta didik mengetahui cara mengetik yang telah 
dijelaskan. Tahapan ini akan sangat membantu peserta didik memahami dengan mudah. 
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Gambar 2. Tahapan asistensi mengajar pengenalan dasar mengetik 

 
 
Rancangan Pembelajaran Berbasis Blended Learning 
Metode yang digunakan dalam melaksanakan program Pengenalan dasar komponen komputer 
dan dasar mengetik ini adalah metode pembelajaran campuran (Blended Learning). Blended 
learning adalah sebuah kombinasi pengajaran tatap muka (face-to-face) dan pengajaran online. 
Pembelajaran dengan metode blended learning memiliki tujuan yaitu membantu peserta didik 
untuk berkembang lebih baik di dalam proses belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi 
dalam belajar (Hima, 2017). Metode ini sangat efektif untuk menambah efisiensi kelas instruksi 
dan memungkinkan peningkatan diskusi atau meninjau informasi di luar ruang kelas. 

 
Gambar 3. Tahapan asistensi mengajar pengenalan dasar mengetik 

 
Persiapan 
Pada tahap persiapan untuk program ini terdapat kegiatan pengumpulan bahan pembelajaran 
berupa materi dalam bentuk e-module dan juga powerpoint. Media pembelajaran e-module ini 
berisikan kumpulan materi tentang komponen komputer dan dasar mengetik yang akan diberikan 
kepada peserta didik SDTK Galang Kasih, yang mana e-module ini dapat dibaca dan dipelajari 
dirumah masing-masing peserta didik. Melalui media pembelajaran peserta didik dapat belajar 
dimanapun dan kapan pun (Anindia Putra dkk., 2020). Selain itu, terdapat juga persiapan bahan 
berupa powerpoint. Powerpoint ini digunakan saat proses pembelajaran peserta didik berlangsung 
yang dilakukan secara tatap muka, yang mana powerpoint ini akan berisikan materi tentang 
komponen komputer dan dasar mengetik tetapi lebih ringkas dari pada e-module. 
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Pelaksanaan 
Bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan oleh penulis adalah pelatihan dasar mengetik kepada 
peserta didik kelas 4 dan 5 SDTK Galang Kasih, yang diajarkan tentang menggunakan komponen 
komputer dan cara mengetik menggunakan komputer serta aplikasi yang terdapat pada komputer 
yaitu Microsoft Office Word. Pada pengenalan komponen komputer peserta didik diajak untuk belajar 
mengenai fungsi dan cara menggunakan dari komponen tersebut. Pada pelatihan dasar mengetik 
ini peserta didik diajak untuk berlatih mengetik dan membuat sebuah cerita, guna untuk melatih 
jari dan daya ingat mereka. Peserta didik juga diajak untuk bermain game edukasi mengetik yang 
dilakukan setelah kelas dasar mengetik selesai. Sesi ini diadakan agar peserta didik menjadi terhibur 
dan mengingat kembali tombol-tombol pada keyboard yang telah diajarkan oleh pengajar. 
 

 
Tabel 1. Uraian pekerjaan, volume dan pelaksana 

No Pekerjaan Volume Keterangan 

1 Pengenalan komponen komputer 1,5 jam / pertemuan 5 Orang pelaksana 

2 Pelatihan dasar mengetik 1,5 jam / pertemuan 5 Orang pelaksana 

3 Bermain game edukasi mengetik 1,5 jam / pertemuan 5 Orang pelaksana 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pre-test Program Dasar Komponen Komputer 
Terdapat data peserta didik yang telah dikumpulkan, data tersebut dapat dilihat pada Gambar 4. 
Gambar tersebut berisi data peserta didik setelah menjawab pre-test tentang komponen komputer 
yang diberikan oleh pengajar. 

 
          Gambar 4. Data pre-test komponen komputer 

 
Pada Gambar 5 merupakan grafik dari hasil pre-test yang didapatkan, dimana grafik tersebut memiliki 
nilai-nilai yang berbeda- beda. Terdapat data yang dihasilkan sebagai berikut : 

1. Sebanyak 23 orang mendapatkan nilai : 0 
2. Sebanyak 35 orang mendapatkan nilai : 20 
3. Sebanyak 20 orang mendapatkan nilai : 40 
4. Sebanyak 1 orang mendapatkan nilai : 60 

Dari data pre-test tentang komponen komputer yang telah dikumpulkan diatas, menunjukan bahwa nilai 
rata-rata yang didapatkan peserta didik adalah 19,74 / 100. Jadi dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
belum mengetahui tentang dasar komponen komputer. 
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Gambar 5. Grafik pre-test komponen komputer 

 
Rancangan E-Module 
E-module merupakan pengembangan modul cetak dalam bentuk digital yang banyak mengadaptasi 
dari modul cetak (Sugihartini dan Jayanta, 2017). e-Module merupakan modifikasi dari modul 
konvensional dengan memadukan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul yang ada 
dapat lebih menarik dan interaktif, karena dengan adanya e-Module, kita dapat menambahkan 
fasilitas multimedia (gambar, animasi, audio dan video) di dalamnya. Kelebihan e-module juga dapat 
mengurangi penggunaan kertas dalam proses pembelajarannya (Laili, 2019). Adapun persiapan 
dalam pembuatan e-module adalah :. 
1. Persiapan Materi 

E-module tentu harus berisikan materi yang akan disampaikan. Sebelum merancang e-module 
yang utuh perlu dilakukan persiapan materi, yaitu dimulai dari tahap pengumpulan materi 
apa saja yang akan diajarkan. Materi ini bisa meliputi pembahasan materi yang dibuat 
dengan lengkap dan jelas, kegiatan praktikum maupun latihan soal. 

2. Persiapan Desain 
Setelah persiapan materi selesai, dilanjutkan dengan mempersiapkan desain dari e-module 
itu sendiri. Biasanya e-module didesain dengan tampilan yang lebih menarik sehingga tidak 
bosan dibaca. 

3. Eksekusi Akhir 
Pada tahapan ini merupakan penyatuan materi dan desain e-module. Materi diatur dalam 
layout yang telah diberi elemen desain kemudian diatur agar terlihat indah,rapi, dan mudah 
dibaca. Setelah pengaturan materi dan desain ditentukan, maka e-module sudah bisa 
diekspor ke dalam bentuk flip-book. 

 
Hasil Pre-test Komponen Dasar Mengetik 
Terdapat data peserta didik yang telah dikumpulkan, data tersebut data dilihat pada Gambar 6. 
Gambar tersebut berisi data peserta didik setelah menjawab pre-test tentang dasar mengetik yang 
diberikan oleh pengajar.  
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Gambar 6. Data pre-test komponen dasar mengetik 
 

Pada Gambar 6 merupakan grafik dari hasil pre-test yang didapatkan, dimana grafik tersebut 
memiliki nilai-nilai yang berbeda- beda. Terdapat data yang dihasilkan sebagai berikut : 

1. Sebanyak 23 orang mendapatkan nilai : 0 
2. Sebanyak 35 orang mendapatkan nilai : 20 
3. Sebanyak 20 orang mendapatkan nilai : 40 
4. Sebanyak 1 orang mendapatkan nilai : 60 

Dari data pre-test tentang komponen komputer yang telah dikumpulkan diatas, menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata yang didapatkan peserta didik adalah 19,74 / 100. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik belum mengetahui tentang dasar komponen komputer. 

 

 
Gambar 5. Grafik pre-test komponen dasar mengetik 

 
Pelaksanaan Program 

Kegiatan ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan, dimulai dari bulan September hingga November 
dengan total kurang lebih delapan kali pertemuan yang setiap kali pertemuan dilakukan selama 2 
jam kecuali pertemuan online. Delapan (8) kali pertemuan ini meliputi pertemuan kelas 
pengenalan komponen komputer secara tatap muka dilakukan empat (4) kali dan pertemuan kelas 
dasar mengetik secara tatap muka juga sebanyak empat kali (4) pertemuan. Pertemuan secara 
online dilakukan melalui group WhatsApp, dimana peserta didik dibagikan e-module berisikan 
materi yang dapat mereka pelajari di rumah. 
Dokumentasi Pelaksanaan Program 
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1. Pengajar memberi materi pengenalan dasar komponen komputer dan dasar mengetik. 

Gambar 1. Pemberian materi oleh pengajar 

 
2. Asisten pengajar mendampingi para siswa dalam melakukan praktek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. Kegiatan pendampingan praktikum 
 

3. Para siswa mencoba latihan yang diberikan oleh pengajar 

Gambar 3. Kegiatan latihan oleh siswa 

 
4. Sesi foto bersama antara pengajar dan para siswa di akhir kegiatan. 

 
Gambar 4. Sesi foto bersama 
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SIMPULAN  
Melalui kegiatan asistensi mengajar pengenalan dasar komponen komputer dan dasar mengetik 
diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa mengenal komponen komputer dan mengenal 
dasar mengetik sejak di bangku sekolah dasar sehingga dapat dijadikan bekal bagi siswa yang ingin 
belajar, mengerjakan tugas maupun kelak menjalani ujian menggunakan komputer. Harapan kami 
kegiatan asistensi mengajar pengenalan komputer dapat diteruskan di waktu yang mendatang 
sehingga para siswa telah memiliki pengetahuan tentang komputer sejak dini di era teknologi 
informasi saat ini. 
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